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Abstract 

This study seeks to investigate gender issues in the post-pandemic national media period through corpus 

linguistic analysis, focusing on word frequency, collocation, and concordance. This study employs a 

combined method with an explanatory sequential design, utilizing data collection techniques that 

include documentation, reading, and note-taking on eight online news items from the period 2022–2023, 

which totaled 827 news items and comprised a total of 310,864 words. The results revealed three 

linguistic features (1) the frequency of word occurrence significantly features sensitive nouns in 

presenting cases of violence and harassment; (2) collocation analysis tends to collocate with phrases 

that produce several types of phrases: noun phrases, coordinative phrases, conjunction phrases, and 

prepositional phrases; and (3) concordance analysis shows correlations between the victim's violence 

and the stigmatization of women's existence by comparing social class and power between men and 

women. These research findings also confirm that the post-pandemic period in Indonesia is still 

experiencing a surge in cases of gender-based violence, which is more systemic and rooted in 

patriarchal social structures. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu gender pada media nasional selama pasca pandemi 

dengan menerapkan analisis linguistik korpus yang difokuskan pada deskripsi frekuensi kata, kolokasi, 

dan konkordansi. Penelitian ini menggunakan metode gabungan dengan desain explanatory sequential 

dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, baca, dan catat pada 8 berita daring selama kurun 

waktu 2022–2023 sebanyak 827 berita dengan jumlah kata sebanyak 310.864 kata. Hasil penelitian 

mengungkapkan tiga fitur linguistik yaitu (1) frekuensi kemunculan kata secara signifikan menampilkan 

nomina-nomina sensitif dalam menampilkan kasus kekerasan dan pelecehan; (2) analisis kolokasi 

cenderung berkolokat dengan frasa yang menghasilkan beberapa jenis frasa seperti, frasa nomina, frasa 

koordinatif, frasa konjungsi, dan frasa preposisional; dan (3) analisis konkordansi menunjukkan 

kesimpulan pada korban kekerasan, dan stigmatisasi eksistensi yang tertuju pada perempuan dengan 

membandingkan kelas sosial dan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian tersebut 

juga mengonfirmasi adanya temuan bahwa Indonesia selama pasca pandemi masih mengalami lonjakan 

kasus kekerasan berbasis gender yang lebih bersifat sistemik dan berakar pada struktur sosial patriarki. 

Kata-kata kunci: analisis linguistik korpus, isu gender, media nasional, pasca pandemi 

PENDAHULUAN

Pandemi global Covid-19 telah 

berdampak terhadap dinamika gender dari 

berbagai sektor di Indonesia, termasuk 

representasi media, ketenagakerjaan, dan 
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isu-isu sosial. Sebagaimana yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2020, Komnas 

Perempuan (2020) telah menerima 

peningkatan pengaduan kekerasan berbasis 

gender hampir 75% dari semua kasus 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sementara kasus kekerasan berbasis gender 

daring juga ikut melonjak secara signifikan 

dari 241 kasus menjadi 940 kasus. Meski 

dalam tahun 2023 terjadi penurunan jumlah 

kasus, namun terdapat kenaikan kasus pada 

jenis-jenis tertentu yang lebih mengacu 

pada ranah publik, dan bahkan ruang virtual 

seperti media dan siber.  

Lanskap media nasional pasca 

pandemi dalam merepresentasikan isu-isu 

gender akan terus berlanjut, termasuk 

perihal yang sering kali berkaitan dengan 

tantangan ekonomi, representasi media 

yang bias, dan bahkan masalah kesehatan 

mental. Salah satu perihal yang saat ini 

masih menjadi sorotan adalah representasi 

isu gender di media massa Indonesia, yang 

juga masih tergolong mengkhawatirkan dan 

mengalami krisis (Kania & Hamdani, 2023; 

Mawaddah et al., 2021). Penggunaan narasi 

yang berkaitan dengan isu gender terus 

memperkuat budaya patriarki di Indonesia. 

Hal ini cenderung menuding korban 

kekerasan seksual (victim blaming), kurang 

maksimal dalam memberikan porsi berita, 

serta tidak adanya narasi dalam penegakan 

hukum yang adil dan berimbang pada setiap 

kasus kekerasan di Indonesia (Aristi et al., 

2021). Kecenderungan tersebut 

menampilkan pemberitaan pada media 

nasional secara tidak seimbang, yang 

menuntun pembaca untuk cenderung 

mendiskriminasi dengan menampilkan 

ketidakadilan gender (Indrasti et al., 2018).  

Media massa memainkan peranan 

yang penting dalam memberikan informasi 

tentang masalah gender kepada masyarakat. 

Kontribusi media dalam perkembangan isu 

gender cenderung mengenyampingkan dan 

menjadikan perempuan sebagai topik yang 

menarik (Rossy & Wahid, 2016). Media 

memiliki kekuatan dalam menampilkan 

rasio pemahaman yang dapat 

mempengaruhi persepsi individu dengan 

cara mengonstruksikan realitas secara luas 

dan beradaptasi bersama lingkungannya 

(Littlejohn & Foss, 2011), terlebih ketika 

perempuan dijadikan bahan stigmatisasi 

(Cintya et al., 2023). Pengonstruksian 

persepsi individu yang terjadi pada media 

memungkinkan terjadinya batasan terhadap 

perubahan sosial dan objektifikasi 

perempuan, yang juga menjadi faktor 

ketidakadilan dalam pemberitaan media 

(Boulianne et al., 2019; Safira et al., 2022).  

Eksistensi gender dalam konstruksi 

media selalu menjadi atribut yang seakan 

telah melekat secara sosial maupun kultural 

yang bukan hanya sekadar kodrat, 

melainkan juga sebagai konstruksi sosial, 

ideologi, agama, dan budaya yang sangat 

bergantung pada nilai masyarakatnya, yang 

juga memungkinkan dapat berubah 

tergantung situasi dan keadaannya 

(Hariyanto, 2009). Selain itu, pemahaman 

mengenai gender sering kali berkisar dari 

perspektif mendasar terkait makna 

dikotomis mengenai jenis kelamin secara 

fisik antara laki-laki dan perempuan, 

sebagai penentu fakta biologis antara 

maskulin atau feminin, yang juga 

berpengaruh pada sosialisasi, kebudayaan, 

adat istiadat, keagamaan, dan bahkan 

kekuasaan negara (Andarwulan, 2017; 

Sumarna, 2020). Proses inilah yang 

mengakibatkan terjadinya bias gender yang 

bersifat alami dan esensial. Bias gender 

tersebut telah mengonstruksikan adanya 

marginalisasi, kekerasan, stereotipe, 

budaya patriarki, dan subordinasi yang 

secara realitanya masih terjadi di tengah-

tengah masyarakat sampai saat ini (Amelia 

& Suganda, 2023; Juanda, 2018). 

Penarikan minat dalam pemberitaan 

di media nasional pasca pandemi terkait 

isu-isu gender ini terletak pada penggunaan 

bahasa tertulis dalam menyampaikan suatu 

informasi. Pemilihan kata dalam 

menggunakan narasi pemberitaan 

sebenarnya berdampak pada penentuan 

posisi objek yang dibicarakan dari setiap 

peristiwa yang terjadi, sebagaimana hal 

tersebut juga dapat memojokkan atau 

bahkan mendiskriminasi (Syukerti et al., 
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2021). Penguraian dan pengeksplorasian 

konseptualisasi bahasa pada isu gender di 

media nasional ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis linguistik korpus 

yang berpotensi untuk mengungkap skema 

dan fitur linguistik ataupun budaya dari 

semua jenis data (Busso et al., 2020). 

Pemanfaatan korpus dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur fenomena 

bahasa dan menampilkan data melalui pola 

linguistik berdasarkan narasi pemberitaan 

mengenai isu gender pada media nasional 

daring selama pasca pandemi. 

Beberapa studi sebelumnya telah 

mengkaji mengenai media berbasis analisis 

linguistik korpus yang memiliki berbagai 

pemfokusan seperti: a) pengidentifikasian 

dan pengevaluasian makna dari ekspresi 

sudut pandang, sentimen, dan ekstraksi 

opini (Alimuddin et al., 2022; Scholz et al., 

2012); b) pengategorian identitas dalam 

mengungkapkan representasi gender 

(Bakar, 2022), kekerasan gender  (Busso et 

al., 2020), radikalisme dan ekstrimisme 

agama (Samaie & Malmir, 2017); c) 

representasi tatanan gender secara 

linguistik yang mampu menggeser sikap 

terhadap stereotipe, patriarki tradisional, 

dan komersialisasi (Liu & Bakar, 2024; 

Yilei et al., 2024); d) pembingkaian media 

yang netral dengan memberikan 

perwujudan kesetaraan, pemberdayaan, dan 

keterlibatan perempuan dalam berbagai 

bidang (Fatim, Arifa, et al., 2024; Fatim, 

Hamid, et al., 2024; Fatim & Al Anshory, 

2023). Secara keseluruhan, studi terdahulu 

berupaya untuk mengungkapkan dominasi 

media dalam menampilkan sudut pandang 

yang berbeda-beda berdasarkan data 

korpus. Penelitian ini juga memanfaatkan 

analisis linguistik korpus pada media massa 

untuk mengungkapkan representasi isu 

gender. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih 

difokuskan pada representasi isu-isu gender 

dalam lanskap media massa nasional digital 

selama pasca pandemi covid-19, untuk 

mengungkapkan pola dan disparitas yang 

muncul dengan menggunakan analisis 

korpus. 

Pengeksplorasian isu gender pada 

media nasional selama pasca pandemi 

menentukan adanya asumsi yang 

memungkinkan terjadinya kecenderungan 

opini secara luas, baik itu mendukung, 

menyudutkan, atau bahkan 

mendiskriminasi. Penelitian ini 

menggunakan analisis linguistik korpus 

untuk mengidentifikasi penggunaan 

bahasa, pemilihan kata, struktur kata, dan 

maknanya, yang bertujuan untuk 

memberikan jawaban atas asumsi 

sebelumnya. Secara kritis, penelitian ini 

mengkaji tentang pergeseran sosial yang 

dipicu oleh terjadinya pandemi yang telah 

mempengaruhi representasi dari berbagai 

identitas gender, khususnya yang berfokus 

pada peran tradisional yang memungkinkan 

dapat dikonstruksikan secara diskursif 

(Hammack & Manago, 2025). Lebih lanjut, 

analisis linguistik korpus dalam penelitian 

ini digunakan untuk menyelidiki pemilihan 

leksikal, struktur sintaksis, dan 

pembingkaian tematik dalam media massa 

nasional daring untuk mengidentifikasi bias 

yang bersifat eksplisit maupun implisit. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

tujuan penelitian yang difokuskan untuk 

mengidentifikasi isu gender pada media 

nasional daring selama pasca pandemi, 

yang secara tekstual digunakan untuk 

mengungkapkan frekuensi kata, kolokasi, 

dan konkordansi.  

 

KERANGKA TEORI 
Kerangka teori dalam penelitian ini 

adalah terkait linguistik korpus. Linguistik 

korpus menjadi bidang penting dalam studi 

bahasa yang bergantung pada pengumpulan 

dan analisis teks autentik. Teks-teks 

tersebut berfungsi sebagai sumber data 

utama untuk mempelajari pola kebahasaan, 

analisis wacana, dan mengeksplorasi 

berbagai fenomena kebahasaan (G. 

Kennedy, 2014). Korpus dalam bidang 

linguistik muncul sebagai metodologi yang 

lebih luas guna menguji dan mendukung 

teori mengenai struktur bahasa dari teks 

yang diucapkan dan ditulis (Almos et al., 

2023).  
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Kumpulan teks autentik pada korpus 

disimpan secara digital, yang disusun 

secara sistematis dan dirancang dengan 

baik untuk memastikan keakuratan dan 

keandalan analisis linguistik (Biber et al., 

2012). Kumpulan teks korpus secara digital 

ini memiliki beberapa fungsi, seperti: a) 

memberikan akses dalam mempermudah 

pencarian teks yang memungkinkan untuk 

mengekstrak informasi linguistik secara 

relevan dan efisien (Flowerdew, 2012); b) 

memfasilitasi replikasi dan verifikasi 

temuan penelitian agar dapat mengakses 

dan menganalisis kumpulan data yang sama 

(McEnery, 2012); c) memberikan sampel 

bahasa dari berbagai genre, daftar, dan 

periode waktu berbeda, yang 

memungkinkan untuk dapat memberikan 

pemahaman secara komprehensif terkait 

penggunaan dan pengembangan bahasa 

(Kong et al., 2020). Penggunaan korpus 

dalam pengeksplorasian bahasa menjadi 

suatu perkembangan komputasi guna 

mempelajari bahasa berdasarkan sampel 

bahasanya yang terjadi secara alami. 

Sampel yang disimpan secara digital dalam 

jumlah besar inilah disebut dengan korpora, 

yang berisi bahasa tulis atau transkrip 

bahasa lisan (Mahlberg, 2010). 

Pengumpulan korpora dalam daftar dan 

anotasi bahasa menjadi suatu 

pengidentifikasian yang secara spesifik 

didasarkan pada data statistik.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga 

teknik kunci dalam analisis linguisitk 

korpus yaitu frekuensi kata, kolokasi, dan 

konkordansi. Analisis frekuensi kata 

digunakan untuk memeriksa seberapa 

sering kata muncul dalam korpus. Teknik 

ini bersifat krusial yang digunakan untuk 

memahami pemrosesan bahasa, kemudahan 

belajar, dan keunggulan kata dalam 

berbagai konteks (Burch & Egbert, 2020). 

Pendistribusian frekuensi kata tersebut 

dapat menjadi prediktor penting dalam 

pemrosesan bahasa, yang juga 

mempengaruhi dalam pengambilan 

keputusan leksikal. Selanjutnya, kolokasi 

digunakan untuk mengidentifikasi kata-

kata yang sering muncul bersamaan dalam 

jarak tertentu. Teknik kolokasi ini sangat 

penting untuk dapat memahami pola bahasa 

alami, dan banyak digunakan dalam 

pemerolehan bahasa kedua dan linguistik 

komputasional (Kennedy et al., 2024). 

Selain itu, kolokasi juga sering kali disebut 

sebagai pengukuran statistik yang 

digunakan untuk mengekstrak dan 

mengevaluasi asosiasi kata dalam 

penyusunan teks maupun makna tertentu, 

terutama dalam wacana ilmiah. Data korpus 

yang ditampilkan dalam frekuensi kata dan 

asosiasi kata (kolokasi) ini membuktikan 

adanya peranan kata dalam membentuk 

hubungan metaforis antar kata atau bahkan 

menawarkan pertimbangan sosial (Brezina 

et al., 2015). Berbeda halnya dengan 

konkordansi yang lebih melibatkan 

pengurutan bagian-bagian korpus secara 

alfabetis berdasarkan kata kunci yang telah 

ditentukan oleh pengguna. Teknik 

konkordansi ini digunakan untuk 

memeriksa konteks penggunaan kata, yang 

dapat pula membantu untuk mengungkap 

pola ideologis dalam teks (Kennedy, 2022). 

Analisis linguistik korpus pada teks 

media nasional merupakan proses analisis 

yang memanfaatkan korpus dengan cara 

mengumpulkan teks-teks media nasional 

guna mengungkapkan fenomena teks yang 

secara berulang dalam membingkai dan 

menampilkan isu-isu gender selama kurun 

waktu tertentu. Selain itu, penggunaan 

korpus pada media ini juga dapat dilakukan 

dengan penyebarluasan korpus dengan 

menggunakan teknologi berbasis website 

(O’Halloran, 2010). Analisis media 

nasional berbasis korpus dalam penelitian 

ini berupaya untuk mengungkapkan dan 

menganalisis teks guna merepresentasikan 

isu gender, melalui fenomena bahasa yang 

bersifat refleksi dan interdisiplin (Barker & 

Galasinski, 2001). Dengan demikian, 

perkembangan analisis media berbasis 

korpus ini akan dapat memudahkan dalam 

pemerolehan data melalui fitur linguistik, 

dan memperoleh informasi dengan lebih 

mendalam lagi.  
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METODE 

Penelitian ini berupaya untuk 

mengungkapkan fitur linguistik melalui 

frekuensi kata, kolokasi, dan konkordansi, 

yang kemudian diidentifikasi secara 

tematik. Selaras dengan tujuan penelitian 

tersebut, maka penelitian ini menggunakan 

metode gabungan (mixed method) dengan 

desain explanatory sequential (Creswell & 

Clark, 2017). Metode gabungan tersebut 

memiliki dua tahapan. Pertama, kuantitatif 

digunakan untuk menampilkan data dalam 

bentuk angka pada frekuensi kemunculan 

kata dari analisis korpus menggunakan 

AntConc. Kedua, kualitatif digunakan 

untuk menjelaskan makna dan 

mengidentifikasi media massa mengenai 

isu gender dari hasil temuan berbasis 

korpus yang telah diperoleh sebelumnya. 

Sumber data penelitian ini berupa 

dokumentasi yang diperoleh dan 

dikumpulkan melalui delapan media 

nasional (berita daring) yang difokuskan 

pada isu-isu gender selama pasca pandemi 

dalam kurun waktu 2022–2023. Adapun 

data media nasional daring yang terkumpul, 

sebagaimana pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Data Media Nasional Daring Mengenai Isu 

Gender   
No Situs 

Media 

Online 

Jumlah 

Berita 

Jumlah 

Kata 

1. Kompas 138 52.770 

2. Koran 

Sindo 

210 71.920 

3. Koran 

Jakarta 

100 38.294 

4. Tempo 98 39.202 

5. Jawa Pos 140 49.837 

6. Republika 33 12.630 

7. Rakyat 

Merdeka 

34 14.446 

8. Media 

Indonesia 

74 31.765 

Jumlah 827 310.864 

 

Seluruh media nasional daring yang 

telah dikumpulkan tersebut, kemudian 

dilakukan proses pengumpulan data berupa 

dokumentasi, baca, dan catat. Prosedur 

pengumpulan data secara keseluruhan 

dilakukan dengan proses: 1) mentranskrip 

seluruh media nasional daring dalam format 

MS Word, yang kemudian diubah menjadi 

format text enconding UTF-8; 2) hasil 

format tersebut kemudian diidentifikasi 

dengan bantuan AntConc guna meninjau 

frekuensi kemunculan kata, kolokasi, dan 

konkordansi; 3) membaca, 

mempertimbangkan, dan mencatat seluruh 

data dari frekuensi kata, kolokasi, dan 

konkordansi yang sesuai dengan isu gender.  

Penggunaan metode gabungan 

(mixed method) ini tentunya menjadikan 

proses analisis data juga dilakukan dengan 

dua tahapan, yaitu analisis data kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data kuantitatif 

menggunakan analisis korpus dengan 

bantuan AntConc yang menampilkan 

frekuensi kemunculan kata, kolokasi, dan 

konkordansi sebagai pengungkapan dan 

peninjauan fitur bahasa, atau biasa disebut 

dengan analisis intra-tekstual (Adolphs, 

2006). Sedangkan, analisis data kualitatif 

menggunakan analisis tematik yang 

dilakukan untuk mengungkapkan makna 

semantik mengenai isu gender sebagai 

pengodean tema pada data induktif dan/atau 

deduktif (Braun & Clarke, 2023).  

Adapun proses penganalisisan data 

dilakukan dengan cara: 1) memahami pola 

isu gender dari seluruh transkrip media 

berita daring berdasarkan data korpus 

(kuantitatif); 2) penentuan kata kunci yang 

sesuai pemfokuskan penelitian dengan 

melakukan pengidentifikasian pola ataupun 

istilah yang muncul secara berulang; 3) 

pemberian kode (coding) dengan 

pengelompokan dan pengidentifikasian isu-

isu gender yang tercakup pada data, guna 

mempermudah pengolahan data lebih 

lanjut; 4) pengembangan tema yang 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

menghubungkan pola data; 5) melakukan 

konseptualisasi dengan memahami dan 

menginterpretasikan kemunculan konsep 

dari data, baik secara teoritis dan praktisnya 

dalam merepresentasikan isu-isu gender di 

media nasional daring; 6) menyimpulkan 

hasil representasi isu gender berdasarkan 

kode yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 



©Sawerigading, Volume 31, Nomor 2, Desember 2025: 494—507 

499 

PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dipaparkan 

berdasarkan pengidentifikasian data pada 8 

media nasional pasca pandemi selama 

kurun waktu 2022–2023 yang didasarkan 

pada pengungkapan frekuensi kata, 

kolokasi, dan konkordansi mengenai isu 

gender. Adapun pemaparan hasil analisis 

linguistik korpus pada media nasional, 

sebagai berikut.  

 

Frekuensi Kata Isu Gender pada Media 

Nasional 

Analisis frekuensi kemunculan kata 

ini mengidentifikasi isu gender yang dimuat 

pada media nasional (berita daring) pasca 

pandemi dalam kurun waktu 2022–2023. 

Frekuensi kata pada data korpus 

menampilkan kata-kata yang kerap kali 

muncul dengan menampilkan konten 

proposional sebagai penentu keberadaan 

latar depan yang terdapat dalam korpus 

target, dan mengukur substansi pada korpus 

(Stubbs, 2005). Kemunculan kata pada teks 

menjadi perbandingan pada korpus target, 

dan sebagai data statistik untuk 

menunjukkan kemunculan korpus 

referensi. Sebagaimana pada media 

nasional menunjukkan kemunculan 

frekuensi kata dari urutan 100 tertinggi 

yang secara signifikan merepresentasikan 

isu-isu gender, seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Daftar Frekuensi Kata Mengenai Isu Gender 

No Urutan 

Frekuensi 

Jumlah 

Frekuensi 

Kata 

1. 4 4063 Korban 

2. 5 2994 Perempuan 

3. 11 2227 Kekerasan 

4. 12 2064 Pelaku 

5. 14 2044 Anak 

6. 15 2031 Seksual 

7. 18 1662 Kasus 

8. 40 859 Gender 

9. 42 830 Tersangka 

10. 47 758 Indonesia 

11. 49 751 Laki 

12. 57 643 Pelecehan 

13. 59 632 Perlindungan 

14. 80 516 KDRT 

15. 87 453 Kesetaraan 

16. 88 448 Masyarakat 

17. 99 407 Pemerkosaan 

 

Berdasarkan pada tabel 2, frekuensi 

kata tertinggi ditunjukkan pada kata 

‘korban’ dengan jumlah frekuensi 

kemunculan kata sebanyak 4.063 kali. Kata 

‘korban’ terbilang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kata ‘perempuan’, 

‘anak’, dan ‘laki’ yang juga menjadi 

metabahasa semantik dalam menampilkan 

isu gender pada media nasional. Dominasi 

isu gender pada media nasional ini 

cenderung berkaitan dengan tindakan 

kejahatan yang menimbulkan korban 

sebagai individu yang menderita. 

Selanjutnya, disusul dengan kata 

‘perempuan’ sebagai kata kedua tertinggi 

yang memiliki makna dalam 

mengonfirmasi jenis ataupun ciri kelamin 

manusia, dan berlawanan dengan laki-laki 

(Kemendikbud, 2016). Dalam konteks 

gender, seharusnya perempuan memiliki 

peran dan pengaruh yang sama dengan laki-

laki. Namun sayangnya, representasi 

perempuan di beberapa media nasional 

pasca pandemi ini masih dieksploitasi 

untuk dapat menarik perhatian publik 

secara luas, yang tentunya cenderung 

mengabaikan hak-hak perempuan. 

Kata selanjutnya yang juga terbilang 

memiliki frekuensi tinggi terdapat pada 

kata ‘kekerasan’, ‘seksual’, ‘kasus’, 

‘pelecehan’, ‘KDRT’, dan ‘pemerkosaan’ 

yang masing-masing katanya memiliki 

jumlah frekuensi 2.227, 2.031, 1.662, 643, 

516, dan 407 kali. Keseluruhan kata 

tersebut menyimpulkan adanya berbagai 

tindakan ataupun peristiwa yang 

menampilkan kondisi seseorang dari suatu 

hal, perkara, atau urusan, sebagai fakta 

aktual yang cenderung menunjukkan 

kategori kejahatan. Sebagaimana yang 

ditampilkan pula pada media nasional, 

Indonesia masih dominan memiliki kasus 

dari berbagai kategori kejahatan yang 

terjadi terhadap perempuan, remaja, dan 

bahkan anak dibawah umur seperti, kasus 

kekerasan, KDRT, pelecehan seksual, dan 

pemerkosaan. 

Beberapa frekuensi kata lainnya 

terdapat pada kata ‘pelaku’, ‘anak’, 

‘tersangka’, dan ‘laki’ dengan masing-
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masing jumlah frekuensinya 2.064, 2.044, 

830, dan 751. Kata ‘pelaku’ dan ‘tersangka’ 

memiliki makna yang sama dengan 

menunjukkan identitas seseorang yang 

dicurigai telah melakukan tindak pidana. 

Sebagaimana pada media nasional, kata 

‘pelaku’ dan ‘tersangka’ sering kali 

disandingkan dengan kata ‘laki’ yang juga 

menunjukkan bahwa pelaku atau tersangka 

kekerasan gender didominasi oleh laki-laki 

ataupun orang terdekat. Selain itu, kata 

‘anak’ sering muncul disebabkan karena 

kasus kekerasan dan pelecehan seksual 

sebenarnya tidak hanya tertuju pada 

perempuan saja, melainkan juga banyak 

terjadi terhadap anak. 

Kata ‘gender’ memiliki frekuensi 

sebanyak 859 kali yang menduduki urutan 

ke–8 dari urutan tertinggi, dan kata 

‘kesetaraan’ dengan jumlah frekuensi 453 

kali. Kata ‘gender’ dan ‘kesetaraan’ kerap 

kali muncul dan disandingkan satu sama 

lain sebagai bentuk perlindungan, hak asasi 

manusia, persamaan hak, dan pengakuan 

atas martabat. Selain itu, kata ‘kesetaraan’ 

masih tertelak di posisi bawah dengan 

urutan ke–15, yang artinya kesetaraan pada 

media nasional masih terbilang kurang 

ditampilkan. Hal tersebut tentunya masih 

perlu adanya konstribusi dan komitmen dari 

seluruh masyarakat untuk mendorong 

kesetaraan, keamanan, dan kesejahteraan 

dalam menghapus diskriminasi sosial 

terhadap manusia, khususnya perempuan.  

Frekuensi kata selanjutnya terdapat 

pada kata ‘Indonesia’, ‘perlindungan’, dan 

‘masyarakat’ yang memiliki masing-

masing jumlah frekuensi 758, 632, dan 448 

kali. Kemunculan ketiga kata tersebut pada 

media nasional pasca pandemi memberikan 

kesimpulan bahwa sampai saat ini 

Indonesia masih perlu untuk terus berupaya 

dalam mendukung adanya perlindungan, 

penindakan, dan pencegahan kekerasan, 

terutama terhadap perempuan dan anak. 

Hal tersebut tentunya membutuhkan 

adanya kontribusi pemerintah, organisasi 

berwenang, dan masyakarat dalam 

melindungi hak asasi manusia, serta 

mengatasi dan mengantisipasi kasus-kasus 

kekerasan dengan cara memberikan 

pemahaman secara hukum, edukasi, dan 

regulasi secara luas. 

Pengeksplorasian frekuensi kata pada 

media nasional telah mengungkapkan kata 

kunci yang sering muncul dan digunakan 

dalam menampilkan suatu permasalahan 

yang berkaitan dengan isu gender. Hal ini 

menunjukkan bahwa media nasional pasca 

pandemi memiliki kecenderungan dalam 

menyatakan pemberitaan mengenai isu-isu 

gender dengan adanya nomina sensitif yaitu 

‘korban’, sebagai individu yang telah 

mengalami penderitaan atas peristiwa 

kekerasan dan pelecehan. Dominasi 

tersebut mengonfirmasi pula bahwa media 

nasional sampai saat ini masih 

menunjukkan pengeksploitasian yang 

terkesan dramatisasi dengan berpihak 

kepada korban (Budiman, 2016). Meski 

demikian, media nasional tetap diharapkan 

untuk dapat menjadi pendukung korban 

kekerasan ataupun pelecehan dalam 

memperoleh keadilan dan perlindungan 

(Slakoff et al., 2020).        

 

Kolokasi Kata Isu Gender pada Media 

Nasional 

Tahapan kolokasi kata dalam analisis 

linguistik korpus ini dimaksudkan untuk 

mengungkapkan makna semantik pada item 

leksikal dengan menunjukkan 

pengistilahan prosodi semantik (Louw, 

1993). Dalam penelitian ini, metabahasa 

atau istilah pada prosodi semantik yang 

berkaitan dengan isu gender akan 

difokuskan pada frasa ‘perempuan dan 

anak’, dan ‘laki-laki’ yang menghasilkan 

frekuensi kemunculan frasa dengan cluster 

N-gram size minimal 2 dan maksimal 5 

kata, sebagaimana pada daftar berikut: 

 
Tabel 3. Daftar Kolokasi Perempuan dan Anak dengan 

Frekuensi Kemunculan 

No Urutan 

Frekuensi 

Jumlah 

Frekuensi 

N-Gram/Cluster 

1. 2 196 Perempuan dan 

anak 

2. 3 14 Perempuan dan 

anak Perempuan 

3. 32 2 Perempuan dan 

anak demi masa 
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4. 33 2 Perempuan dan 

anak di Indonesia 

5. 35 2 Perempuan dan 

anak korban kasus 

 

Daftar kolokasi pada tabel 3 

menampilkan kemunculan frasa yang 

ditempati oleh frasa asli yaitu, ‘perempuan 

dan anak’ dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 196 kali. Frasa tersebut termasuk 

frasa nomina dengan nomina imbuhan yaitu 

perempuan. Dalam konteks media nasional, 

frasa tersebut mengindikasikan adanya 

permasalahan mengenai perempuan dan 

anak yang masih menjadi isu sentral dalam 

pemberitaan untuk menyudutkan dan 

mengeksploitasi ketika terjadi kasus 

kekerasan ataupun pelecehan. Hal ini 

terjadi disebabkan karena perempuan dan 

anak selalu menjadi perihal yang sangat 

krusial dengan memperoleh banyak 

perhatian masyarakat. 

Daftar kolokasi pada frasa 

‘perempuan dan anak’ telah menunjukkan 

adanya intensi pada frasa lainnya seperti, 

‘perempuan dan anak perempuan’, 

‘perempuan dan anak demi masa’, 

‘perempuan dan anak di Indonesia’, serta 

‘perempuan dan anak korban kasus’. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada dasarnya 

perempuan dan anak memiliki potensi 

untuk menampilkan isu gender pada media 

nasional, meski cenderung berperan 

sebagai korban yang mengalami kekerasan 

dan pelecehan seksual. Perihal tersebut juga 

mengonfirmasi bahwa setiap korban 

kekerasan dan pelecehan perlu diberikan 

pendampingan dan edukasi sebagai bentuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepekaan 

bagi masyarakat secara luas. 

Berbeda dengan frasa ‘perempuan 

dan anak’, frasa ‘laki-laki’ pada media 

nasional yang cenderung menampilkan 

jumlah frekuensi dengan lebih variatif 

dalam menampilkan isu gender. Adapun 

daftar kolokasi sebagaimana pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 4. Daftar Kolokasi Laki-Laki dengan Frekuensi 

Kemunculan  

No Urutan 

Frekuensi 
Jumlah 

Frekuensi 
N-Gram/Cluster 

1. 1 361 Laki-laki 

2. 3 38 
Laki-laki dan 

perempuan 

3. 4 2 
Laki-laki, dengan 

prevalensi terbesar 

4. 6 15 
Laki-laki maupun 

perempuan 

5. 11 5 Laki-laki dewasa 
6. 29 2 Laki-laki berinisial 

7. 30 2 Laki-laki berusia 

 

Berdasarkan daftar kolokasi pada 

tabel 4, frekuensi kemunculan frasa yang 

terdiri pada beberapa jenis frasa, seperti 

frasa nomina, frasa koordinatif, frasa 

konjungsi, dan frasa preposisional. Frasa 

nomina ditunjukkan pada frasa ‘laki-laki’, 

‘laki-laki dewasa’, ‘laki-laki berinisial’, 

dan ‘laki-laki berusia’ menunjukkan 

nomina yang diikuti oleh nomina dan/atau 

verba pada kata setelahnya. Frasa 

koordinatif ‘laki-laki dan perempuan’ 

menggunakan kata hubung ‘dan’ untuk 

menghubungkan dua nomina yang berinti 

ganda dan saling berhubungan. 

Selanjutnya, frasa konjungsi ditunjukkan 

pada ‘laki-laki maupun perempuan’ yang 

menghubungkan dua unsur sederajat 

dengan menggunakan kata hubung 

‘maupun’, yang bertujuan untuk 

menunjukkan salah satu dari dua hal 

ataupun lebih. Sedangkan frasa 

preposisional terdapat pada ‘laki-laki, 

dengan prevalensi terbesar’ menggunakan 

kata hubung ‘dengan’ untuk menampilkan 

keterangan dari laki-laki.  

Secara keseluruhan, frasa laki-laki 

dalam media nasional selama pasca 

pandemi ini menjadi subjek dalam 

menampilkan isu gender, sebagaimana 

pada frasa perempuan dan anak 

sebelumnya. Realitanya, dominasi laki-laki 

lebih cenderung sebagai pelaku dari 

kekerasan dan pelecehan seksual, meskipun 

laki-laki juga sama-sama memungkinkan 

menjadi korban (Greathouse et al., 2015). 

Selain itu, kelayakan pemberitaan 

cenderung dikonstruksikan oleh sudut 

pandang wartawan yang secara dominan 

menghegemoni maskulinitas. Sehingga, 

media sering kali menampilkan isu-isu 

yang terbilang menonjol untuk dapat 

dijadikan pemberitaan yang layak 

dikonsumsi oleh publik (Meyers, 1997). 
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Konkordansi Isu Gender pada Media 

Nasional 

Tahapan konkordansi ini 

menampilkan adanya susunan atau urutan 

teks yang tercakup pada data korpus. Data 

korpus yang dilakukan pada tahapan 

konkordansi ini menyajikan kata kunci 

sesuai dengan penentuan konteks isu 

gender yang terdapat pada media nasional 

selama pasca pandemi. Penerapan 

konkordansi ini dilakukan untuk meringkas 

pola penggunaan bahasa sebagai proses 

pengidentifikasian, dan bahkan dapat pula 

dijadikan sebagai rekonstruksi leksikal atau 

tata bahasa yang digunakan (Ma & Mei, 

2021). Adapun dalam tahapan konkordansi 

ini menerapkan dua kata kunci yang sama 

seperti proses kolokasi kata sebelumnya 

yaitu, ‘perempuan dan anak’ dan ‘laki-laki’. 

Sebagaimana pada gambar berikut terdapat 

dua puluh data yang menempati posisi 

hierarki teratas.  

 
 

 

 

Berdasarkan gambar 1. pada urutan 

ke–17 dan 12 tertera:  
 

Data (1) 

“menyoroti masih maraknya kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di negeri ini” 

 

Data (2) 

“melindungi masyarakat Indonesia, khususnya 

perempuan dan anak dari kekerasan seksual” 
 

Potongan kalimat pada data (1) 

memiliki makna yang secara implisit bahwa 

di Indonesia selama pasca pandemi sering 

kali terjadi kekerasan terhadap perempuan 

dan anak. Selain itu, dominasi hasil 

konkordansi dari dua puluh urutan teratas 

menyatakan bahwa perempuan dan anak 

selalu menjadi korbannya, di mana 

peristiwa ini tentu membutuhkan adanya 

upaya perlindungan dari berbagai pihak, 

ditunjukkan pada data (2). Hal ini juga 

memverifikasi bahwa isu gender terhadap 

perempuan dan anak pada media nasional 

pasca pandemi masih cenderung 

menampilkan adanya diskriminasi dari 

salah satu pihak, di mana awal mula 

terjadinya penindasan dan kekerasan 

terhadap perempuan adalah ketika 

terbentuknya struktur kelas dalam 

kehidupan masyarakat, yang kemudian 

merubah sistem matriarki menjadi sistem 

patriarki (Reed, 2000). 

 

 
 

 

Selanjutnya, pada gambar 2 

menampilkan hasil konkordansi dari kata 

kunci ‘laki-laki’, yang juga masih memiliki 

kesesuaian terhadap isu gender. Kata kunci 

tersebut masih memiliki kesinambungan 

dengan pembahasan sebelumnya terkait 

perempuan dan anak. Dalam hasil 

konkordansi menunjukkan bahwa kata 

‘laki-laki’ lebih cenderung muncul, dan 

digunakan untuk mengonfirmasi terjadinya 

perbedaan atau pembagian kelas sosial 

maupun kekuasaan antara perempuan dan 

laki-laki. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

potongan kalimat yaitu: 
 

Data (3) 

“Perempuan adalah kelas selanjutnya. 

Perempuan dan laki-laki adalah pembagian 

alam, sosial, dan .....” 
 

Data (4) 

“…..terhadap perempuan untuk 

menggambarkan kekuasaan laki-laki atas 

perempuan”  

 

Data (3) dan (4) menunjukkan adanya 

perbedaan atau pembagian kelas yang 

Gambar 1. Daftar Konkordansi Perempuan dan Anak 

Gambar 2. Daftar Konkordansi Laki-Laki 
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terjadi antara laki-laki dan perempuan ini 

juga telah memverifikasi adanya 

ketimpangan relasi otoritas dan gender 

dengan menyalahgunakan pandangan 

penerimaan masyarakat atas status sosial 

untuk dapat mengendalikan satu pihak, 

yaitu perempuan. Perbedaan atau 

pembagian kelas yang jelas antara laki-laki 

dan perempuan ini sering kali terjadi dalam 

aspek kehidupan sosial. Laki-laki 

cenderung diberikan kesempatan untuk 

menempati posisi yang lebih dominan 

dalam bidang politik, ekonomi, dan bahkan 

pengambilan keputusan. Sedangkan 

perempuan, sering kali ditempatkan pada 

peranan domestik atau subordinat. 

Ketimbangan inilah yang menjadi unsur 

utama dalam mencerminkan resistensi 

struktur patriarki dengan melakukan 

pembatasan akses ataupun kesempatan 

perempuan untuk dapat berpartisipasi 

secara setara di ruang publik. 

Secara keseluruhan, 

pengidentifikasian konkordansi dengan 

kata kunci ‘perempuan dan anak’ dan ‘laki-

laki’ menghasilkan pemfokusan dan 

penginterpresaian isu gender pada media 

nasional selama pasca pandemi ini terbilang 

cukup kompleks. Isu gender yang 

ditampilkan dengan kata kunci ‘perempuan 

dan anak’ cenderung menormalisasikan 

kekerasan gender akibat tingginya kasus 

yang terjadi di Indonesia. Sedangkan, kata 

kunci ‘laki-laki’ lebih dominan 

menampilkan adanya pembagian kelas 

sosial dan kesetaraan gender antara 

perempuan dan laki-laki. Kemunculan hasil 

konkordansi dari kedua kata kunci tersebut 

menampilkan kekerasan yang masih 

menggunakan eufisme, merepresentasikan 

stereotipe, menunjukkan skeptisisme 

terhadap penyintas, dan memberikan 

sensasi kejahatan yang kurang tepat, meski 

dalam beberapa teks ditampilkan pula 

adanya upaya-upaya sebagai bentuk solusi 

dalam setiap peristiwa yang terjadi. 

Frekuensi kata, kolokasi, dan 

konkordansi berbasis korpus ini 

menunjukkan adanya kesinambungan 

dalam menampilkan isu gender pada media 

nasional daring selama pasca pandemi. 

Media nasional pasca pandemi ini 

menampilkan isu gender yang cenderung 

menunjukkan bahwa perempuan sebagai 

korban kekerasan, yang secara realitasnya 

juga mengonfirmasi masih tingginya kasus 

kekerasan gender di Indonesia pasca 

pandemi. Hal tersebut juga menjadi temuan 

dalam penelitian ini, yang juga 

mengharapkan adanya perhatian yang lebih 

besar terhadap segala pengelolaan sistem 

dan fasilitas yang lebih ramah dengan 

meminimalkan resiko kekerasan berbasis 

gender (Roesch et al., 2020).  

Penggambaran terkait isu gender ini 

sering kali membingkai terjadinya 

kekerasan terhadap perempuan dengan 

mengaburkan ketidakseimbangan kekuatan 

gender sistemik yang mendasari tindakan-

tindakan tersebut (Freeland et al., 2025). 

Pendekatan naratif ini sering kali 

menyajikan kekerasan sebagai kasus-kasus 

individual, yang akibatnya dapat 

menghambat upaya-upaya untuk 

meningkatkan keselamatan korban dan 

pengaksesan terhadap keadilan (Stephen, 

2023). Selain itu, narasi media sering kali 

menggunakan pemahaman yang cenderung 

sempit dan stereotipe pada peran gender, di 

mana media seharusnya dapat berfungsi 

sebagai situs yang berbentuk penghapusan 

dan pengalaman pada kasus-kasus 

kekerasan (Hindes & Fileborn, 2020). Hal 

tersebut juga sependapat dengan penelitian 

Galdi & Guizzo (2021), yang 

mengungkapkan bahwa media sering kali 

menormalisasikan perilaku pelecehan, 

faktor resiko penyebab peningkatan 

keterlibatan dalam pelecehan seksual, 

penerimaan korban terhadap pelecehan 

seksual, dan menghambat intervensi 

masyarakat sekitar.  

Secara keseluruhan, representasi 

media dalam menampilkan kekerasan 

sampai saat ini masih kurang tepat yang 

tentunya dapat mempengaruhi opini publik, 

yang sejalan pula dengan penelitian 

Aroustamian (2020). Hal tersebut terjadi 

dikarenakan kurangnya konteks sosial dan 

pengakuan atas sifat sistemik terhadap 
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kekerasan, menyalahkan korban, serta 

kekerasan yang sensasional dengan 

mengutip pendapat aparat hukum, daripada 

pengalaman korban (GMMP, 2020). Meski 

demikian, representasi media terhadap isu-

isu gender ini juga memungkinkan untuk 

menegaskan kembali sikap gender yang 

lebih luas terhadap segala bentuk kekerasan 

yang berfokus pada strategi pencegahan. 

Selain itu, sampai saat ini media masih 

memiliki potensi besar untuk dapat 

mempromosikan kemajuan perempuan dan 

kesetaraan gender dengan cara yang tidak 

stereotipe, beragam, dan berimbang, 

dengan menghormati martabat dan nilai-

nilai kemanusiaan. Singkatnya, media 

harus mampu dan tepat dalam memainkan 

peranannya untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai kekerasan berbasis 

gender yang saat ini telah mengalami 

lonjakan selama pasca pandemi.  

 

PENUTUP 

Penelitian mengenai isu gender pada 

delapan media nasional pasca pandemi 

dengan analisis linguistik korpus ini 

memiliki tiga kesimpulan berdasarkan 

analisis frekuensi kata, kolokasi, dan 

konkordansi. Pertama, frekuensi kata 

secara signifikan memiliki kecenderungan 

dengan menyatakan pemberitaan mengenai 

isu-isu gender dengan menampilkan 

nomina-nomina sensitif dalam 

menampilkan kasus kekerasan dan 

pelecehan. Kedua, analisis kolokasi 

cenderung berkolokat dengan dua frasa 

yaitu ‘perempuan dan anak’ dan ‘laki-laki’ 

yang menghasilkan beberapa jenis frasa 

seperti frasa nomina, frasa koordinatif, 

frasa konjungsi, dan frasa preposisional. 

Selanjutnya ketiga, analisis konkordansi 

pada kedua frasa (‘perempuan dan anak’ 

dan ‘laki-laki’) lebih cenderung memiliki 

kesimpulan menunjukan korban kekerasan 

dan stigmatisasi eksistensi yang tertuju 

kepada perempuan dengan 

membandingkan kelas sosial dan 

kekuasaan antara laki-laki dan perempuan, 

meski dalam narasi juga memunculkan 

adanya upaya sebagai solusi penanganan 

pada setiap peristiwa yang terjadi. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih 

mengalami lonjakan kekerasan berbasis 

gender selama pasca pandemi yang bersifat 

sistemik dan berakar pada struktur sosial 

patriarki. 

Pemberitaan mengenai isu gender 

pada media nasional memiliki rasio 

pemahaman yang dapat mempengaruhi 

persepsi individu dengan cara 

mengonstruksikan realitas secara luas dan 

beradaptasi bersama lingkungannya. Isu 

gender dalam konteks media nasional 

seharusnya perlu adanya pemberitaan yang 

cenderung mendukung dan memberikan 

solusi terhadap para korban kekerasan 

sebagai bentuk pengalaman dan edukasi 

bagi seluruh masyarakat secara luas. Selain 

itu, penelitian ini juga belum dapat 

dikatakan sempurna, sehingga perlu adanya 

pengembangan penelitian dalam kajian 

yang lebih luas lagi. Penelitian ini masih 

terbatas pada analisis media nasional daring 

pasca pandemi yang hanya menampilkan 

representasi isu gender berbasis korpus 

secara sederhana. 
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